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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Anak-anak sering kali melupakan sesuatu 
yang lama ketika mendapatkan yang baru. 
Mainan lama akan dibiarkan saja ketika 
mendapatkan mainan baru. Begitu juga 
ketika mempunyai hobi baru, biasanya 
anak-anak lupa dengan hobi lamanya. 
Nah, cerita dalam buku ini berusaha 
mengajarkan anak agar dapat mengatur 
waktu ketika memiliki hobi baru.

Jawa Tengah, Juli 2021
Suyitman

iv



Di Negeri Hutania
akan ada pesta.
Hiburannya musik.
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Akan tetapi, 
pemainnya punya hobi baru.
Beru suka melukis.
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Beru melukis bola.
Beru melukis tas.
Beru melukis sepatu.
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Karena asyik melukis,
Beru terlambat latihan musik.
Beru minta maaf.4



Aduh,
Beru salah ketukan.
Musik jadi sumbang.
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Latihan belum selesai.
Beru ingin melukis.
Beru pamit pulang.
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Momon mulai kesal.
Beru terlambat lagi.
Beru pulang awal lagi.
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Beru ingin melukis.
Beru ingin bermusik.
Aduh, bagaimana ini?
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Sekarang jadwal bermusik.
Beru lekas berangkat.

Akan tetapi,
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keesokan harinya, 
Beru asyik melukis.
Beru lupa bermusik.
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Beru terlambat latihan.
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Hari berikutnya 
Beru kembali terlambat. 
Beru minta maaf. 12



Beru berjanji 
tak terlambat lagi.
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Kini Beru tahu.
Setelah melukis,
Beru latihan musik.
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Beru datang tepat waktu.
Akan tetapi, 
ke mana teman-temannya?
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Oh! 
Mereka tampak sedih.
Kenapa, ya?
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Mereka sedih 
karena panggungnya.
Panggung kurang indah.
Beru tahu.
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Ibu Menasihati Beru
Lukis ini.
Lukis itu.
Semua usul lukisan.
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Pasang di sini.
Pasang di sana.

Semua bekerja sama.
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Wow!
Panggungnya sangat indah.
Musiknya juga bagus.
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Beru pintar melukis.
Beru pintar bermusik
juga bernyanyi.
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Ayo, kita melukis.
Ayo, kita bermain musik.
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Suyitman seorang guru yang senang menulis. Pria kelahiran 26 
Agustus 1978 ini terpilih sebagai penulis bahan bacaan Gerakan 
Literasi Nasional (GLN) sejak tahun 2017. Selain menulis cerpen, 
ayah dari Aura Azka Dinastia dan Nehan Hasby Hanenda ini juga 
senang menulis artikel dan penelitian. Suami dari Arum Windartanti 
ini dapat dihubungi melalui Facebook Ilang Suyitman Baniory  dan IG 
Ilang_Suyitman.  Saat ini dia tinggal di RT 03 RW 04 Desa Klirong 
Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen.

Yul Chaidar seorang ilustrator yang memilih untuk bekerja lepas. Ia 
telah membuat ilustrasi untuk beberapa penerbit seperti Gramedia, 
Tiga Serangkai, dan Pustaka Tanah Air. Yulc dapat dihubungi melalui 

pos-el: zu.ilustrator@gmail.com atau Facebook: yulczul.

Kity Karenisa telah aktif menyunting sejak lebih dari 1,5 dekade terakhir. 
Selain di tempatnya bekerja, yaitu Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, ia menjadi penyunting di beberapa lembaga, seperti di Lemhanas, 
Bappenas, Mahkamah Konstitusi, dan Bank Indonesia, juga di beberapa 
kementerian. Kity dapat dihubungi melalui pos-el kitykarenisa@gmail.
com.   

Biodata 

Biodata Penulis 

Biodata Ilustrator

Biodata Penyunting
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Tahukah Kamu 

Kamu bisa membaca buku literasi 
lainnya di laman buku digital 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
yaitu www.budi.kemdikbud.go.id. 

Mari, selangkah lebih dekat dengan buku 
melalui Budi! 
Baca buku bisa di mana saja dan kapan saja. 


